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ABSTRAK 

 

 

Skripsi dengan judul “Analisis Yuridis Kewajiban Pemerintah dalam Pencegahan 

dan Penanggulangan Limbah Minyak di Laut Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 101 Tahun 2014 dan Hukum Islam” ini ditulis oleh Sefia Naning Yesitasari, 

NIM 1860103222131, Program Studi Hukum Tata Negara, Universitas Islam 

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 2026, dibimbing oleh Muhammad 

Amiril A’la, M.H. 

Kata kunci: Kewajiban Pemerintah, Limbah Minyak di Laut, Peraturan 

Pemerintah Nomor 101 tahun 2014, Subjek Hukum Internasional, 

hukum islam. 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pencemaran laut akibat limbah 

minyak. Pentingnya peran pemerintah dalam melakukan pencegahan dan 

penanggulangan pencemaran laut sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3). Selain itu, dalam perspektif Hukum Islam, 

menjaga dan melestarikan lingkungan merupakan bagian dari tanggung 

jawab manusia sebagai khalifah di bumi untuk mewujudkan kemaslahatan 

umum (maṣlaḥah mursalah) dan mencegah kerusakan lingkungan 

(mafsadah). 

  Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kewajiban pemerintah 

dalam pencegahan dan penanggulangan limbah minyak di laut berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014, 2. ) bagaimana perbedaan 

terminologi subjek hukum internasional yang diimplikasi pada mandat 

penanggulangan pembuangan limbah minyak dari pelanggar masyarakat 

asing. 3).Bagaimana kewajiban pemerintah dalam pencegahan dan 

penanggulangan limbah minyak di laut dalam perspektif hukum islam. 

Tujuan penelitian ini Adalah: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis 

kewajiban pemerintah dalam pencegahan dan penanggulangan limbah 

minyak di laut berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014. 

2) bagaimana perbedaan terminologi subjek hukum internasional yang 

diimplikasi pada mandat penanggulangan pembuangan limbah minyak dari 

pelanggar masyarakat asing. 3)Untuk mengetahui dan menganalisis 

kewajiban pemerintah dalam pencegahan dan penanggulangan limbah 

minyak di laut dalam perspektif Hukum Islam. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan yuridis normatif-komparatif. Sumber data yang digunakan 

terdiri dari bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan, Al-

Qur’an, dan hadis, serta bahan hukum sekunder berupa buku, jurnal, dan 

hasil penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

studi kepustakaan, sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif-

analisis dan komparatif. 
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  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pemerintah memiliki 

kewajiban dalam pencegahan dan penanggulangan limbah minyak di laut 

melalui pengawasan, pengelolaan limbah B3, penegakan hukum, dan 

pemulihan lingkungan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 101 Tahun 2014. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi 

kendala berupa lemahnya pengawasan dan belum optimalnya penegakan 

hukum.2) perbedaan terminologi subjek hukum internasional berimplikasi 

pada pembagian mandat penanggulangan pencemaran limbah minyak, di 

mana negara sebagai subjek hukum utama dapat berkedudukan sebagai 

negara pantai, negara bendera, dan negara pelabuhan, sedangkan organisasi 

internasional berperan normatif, dan individu asing menjadi pelaku 

pencemar yang dapat dimintai pertanggungjawaban. 3). Dalam perspektif 

Hukum Islam, kewajiban tersebut merupakan bentuk tanggung jawab 

pemerintah untuk menjaga kemaslahatan umum (maṣlaḥah mursalah), 

mencegah kerusakan lingkungan (mafsadah), serta melindungi hak 

masyarakat atas lingkungan hidup yang baik dan sehat. 
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ABSTRACT 

 

The thesis with the title "Judicial Analysis of Government Obligations in 

Preventing and Handling Oil Waste at Sea Based on Government Regulation 

Number 101 of 2014 and Islamic Law" was written by Sefia Naning Yesitasari, 

NIM 1860103222131, Constitutional Law Study Program, Sayyid Ali Rahmatullah 

State Islamic University Tulungagung 2026, supervised by Muhammad Amiril 

A'la, M.H. 

Keywords: Government Obligations, Oil Waste at Sea, Government Regulation 

Number 101 of 2014, international Legal Subject, Islamic law 

 This research is motivated by marine pollution due to oil waste which 

causes damage to marine ecosystems, disrupts the lives of coastal communities, and 

threatens environmental sustainability. This problem shows the importance of the 

government's role in preventing and controlling marine pollution as regulated in 

Government Regulation Number 101 of 2014 concerning Management of 

Hazardous and Toxic Waste (B3). Apart from that, from the perspective of Islamic 

law, protecting and preserving the environment is part of human responsibility as 

caliphs on earth to realize public benefit (maṣlaḥah murlah) and prevent 

environmental damage (mafsadah). 

 The focus of this research is: 1) What are the government's obligations in 

preventing and handling oil waste at sea based on Government Regulation Number 

101 of 2014, 2) how the differences in the terminology of international legal 

subjects are implied in the mandate to handle oil waste disposal from violators of 

foreign communities. 3) What are the government's obligations in preventing and 

handling oil waste at sea from an Islamic legal perspective. The objectives of this 

research are: 1) To determine and analyze the government's obligations in 

preventing and handling oil waste at sea based on Government Regulation Number 

101 of 2014. 2) how the differences in the terminology of international legal 

subjects are implied in the mandate to handle oil waste disposal from violators of 

foreign communities. 3) To determine and analyze the government's obligations in 

preventing and handling oil waste at sea from an Islamic legal perspective. The 

research method used was library research with a normative-comparative juridical 

approach. The data sources used consisted of primary legal materials in the form of 

laws and regulations, the Qur'an, and Hadith, as well as secondary legal materials 

in the form of books, journals, and previous research results. Data collection 

techniques were conducted through literature studies, while data analysis used 

descriptive-analytical and comparative methods. 

 The results of the study indicate that: 1) the government has an obligation 

to prevent and address oil spills at sea through supervision, B3 waste management, 

law enforcement, and environmental restoration, as stipulated in Government 

Regulation Number 101 of 2014. However, its implementation still faces obstacles 
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in the form of weak supervision and suboptimal law enforcement. 2) Differences in 

the terminology of international legal subjects have implications for the division of 

mandates for addressing oil spill pollution, where the state as the primary legal 

subject can be a coastal state, a flag state, or a port state, while international 

organizations play a normative role, and foreign individuals or corporations are the 

polluters who can be held accountable. 3). From the perspective of Islamic law, this 

obligation is a form of government responsibility to safeguard the public benefit 

(maṣlaḥah murlahah), prevent environmental damage (mafsadah), and protect the 

community's right to a good and healthy living environment. 
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 خلاصة

بناءً على البحر  النفطية في  النفايات  ومعالجة  منع  الحكومة في  لالتزامات  القضائي  "التحليل  بعنوان    اللائحة   الأطروحة 

سلامية"  2014لعام    101الحكومية رقم   ، NIM 1860103222131 ،  كتبتها صفية نانينج يس يتساري  والشريعة الاإ

سلامية الحكومية تولونج أأجونج برنامج تحت اإشراف  ،2026 دراسة القانون الدس توري، جامعة س يد علي رحمة الله الاإ

  حمد أأميريل علاء، ممم

، 2014لس نة  101التزامات الحكومة، النفايات النفطية في البحر، النظام الحكومي رقم  الكلمات المفتاحية:

سلامية  الكلمات الرئيس ية  .الشريعة الاإ

الدافع وراء هذا البحث هو التلوث البحري الناتج عن النفايات النفطية التي تسبب ضررا للنظم البيئية  

البحرية، وتعطل حياة المجتمعات الساحلية، وتهدد الاس تدامة البيئية. توضح هذه المشكلة أأهمية دور الحكومة  

بشأأن   2014لعام    101ة الحكومية رقم  في منع ومراقبة التلوث البحري على النحو المنصوص عليه في اللائح

دارة النفايات الخطرة والسامة سلامية، تعد    بصرف النظر  .(B3) اإ عن ذلك، فمن وجهة نظر الشريعة الاإ

نسان كخلفاء على الأرض لتحقيق المنفعة العامة )مصلحة    حماية البيئة والحفاظ عليها جزءًا من مسؤولية الاإ

 مرة( ومنع الأضرار البيئية )مفسدة(

( ما هي التزامات الحكومة في منع ومعالجة النفايات النفطية في البحر استنادًا اإلى  1يركز هذا البحث على: 

( كيف تؤُخذ الاختلافات في مصطلحات الجهات القانونية الدولية  2؟  2014لس نة    101لائحة الحكومة رقم  

(  3ن المخالفين من المجتمعات الأجنبية؟  في الاعتبار عند تحديد مسؤولية معالجة النفايات النفطية الناتجة ع

ما هي التزامات الحكومة في منع ومعالجة النفايات النفطية في البحر من منظور الفقه الاإسلامي؟ أأما أأهداف 

( تحديد وتحليل التزامات الحكومة في منع ومعالجة النفايات النفطية في البحر استنادًا 1هذا البحث فهي :  

القانونية 2.  2014لس نة    101  اإلى لائحة الحكومة رقم تؤُخذ الاختلافات في مصطلحات الجهات  ( كيف 

الدولية في الاعتبار عند تحديد مسؤولية معالجة النفايات النفطية الناتجة عن المخالفين من المجتمعات الأجنبية؟  

سلامي.    ( تحديد وتحليل التزامات الحكومة في منع ومعالجة التسربات النفطية في البحر من منظور٣ الفقه الاإ

اعتمدت الدراسة على البحث المكتبي باس تخدام المنهج الفقهي  المعياري المقارن. وشملت مصادر البيانات 

ثانوية   قانونية  مواد  اإلى  ضافة  بالاإ النبوية،  والأحاديث  الكريم  والقرأ ن  واللوائح  كالقوانين  أأولية  قانونية  مواد 

وتم جمع البيانات من خلال دراسات الأدبيات، بينما اعتمد تحليلها  كالكتب والمجلات ونتائج البحوث السابقة.  

 على المنهج الوصف  التحليلي المقارن. 

( يقع على عاتق الحكومة التزام بمنع ومعالجة التسربات النفطية في البحر ١شير نتائج الدراسة اإلى ما يلي:  

دارة النفايات من النوع   عادة تأأهيل البيئة، وفقاً لما نصت عليه B3من خلال الاإشراف، واإ نفاذ القانون، واإ ، واإ
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لا أأن تنفيذ هذا الالتزام لا يزال يواجه عقبات تتمثل في ضعف  ٢٠١٤لس نة  ١٠١اللائحة الحكومية رقم  . اإ

القانون.   نفاذ  اإ القانونية الدولية على ٢الاإشراف وعدم كفاءة  ( تؤثر الاختلافات في مصطلحات الكيانات 

ون الدولة، بوصفها الكيان القانوني تقس يم الولايات المتعلقة بمعالجة تلوث التسرب النفط ، حيث يمكن أأن تك

الأساسي، دولة ساحلية أأو دولة علم أأو دولة ميناء، بينما تضطلع المنظمات الدولية بدور معياري، ويعُتبر  

سلامية، يعُد هذا  ٣الأفراد أأو الشركات الأجنبية هم الملوثون الذين يمكن محاسبتهم.   ( من منظور الشريعة الاإ

مسؤولية الحكومة في حماية المصلحة العامة، ومنع الضرر البيئي، وحماية حق    الالتزام شكًلا من أأشكال

 المجتمع في بيئة معيش ية جيدة وصحية.
 


